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URBAN FARMING BERKELANJUTAN

Oleh
Ratnawati Yuni Suryandari* 1, Ken Martina Kasikoen?, Elsa Martini?
123program Studi Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, FakultasTeknik, Universitas
Esa Unggul, Jakarta
E-mail: ratnawatiys@esaunggul.ac.id *ken.martina@esaunggul.ac.ig
3elsa.riza@esaungqul.ac.id

Abstract
Hydroponic farming is a method of cultivating plants without soil, using alternative growing
media, such as rockwool, combined with nutrecih solutions. This environmentally friendly
method requires minimal land and can be implemented at low costibyngtrecycled materials.
In a campus setting, hydroponics has the potential to support environmental greening, enhance
workplace comfort, and produce healthy, economically valuable crops. This approach aligns with
the principles of sustainable developrhand the growing trend of urban farming in metropolitan
areas. This community engagement program was conducted at the Center for Population and
Policy Studies, Universitas Gadjah Mada (PSKK UGM), to enhance the knowledge and skills of
the academic commiip in hydroponic agriculture. The program included awareness sessions,
handson training, and mentoring in hydroponic gardening using a participatory approach.
Beyond serving as an educational platform, the program aimed to promote healthy lifeststes, rai
environmental awareness, and foster a balance between digital activities and interaction with
nature. The results indicated increased interest and participation among campus residents in
hydroponic practices. Participants reported feeling more comféetab a greener campus
environment and expressed enthusiasm to develop independent hydroponic gardens. This program
is expected to serve as a practical model for implementingreswlly agriculture in higher
education environments.
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PENDAHULUAN

Hidroponik adalah metode budidayauntuk tanaman hias serta tanaman herbal seperti
tanaman yang tidak memerlukan tanah sebagginseng, mint, dan binahong.
media tanam. Sistem imhenggunakan media Hidroponik adalah metode bercocok
yang tidak mengandung unsur hara, sementatanam tanpa menggunakan tanah sebagai media
nutrisi esensial bagi tanaman disuplai melaluitama. Sebagai gantinya, tanaman dapat
larutan  khusus [1]. Teknik ini tidak tumbuh dengan bantuan barang bekas dan
membutuhkan lahan yang luas, sehinggeedia lain seperti pecahan genteng, sekam
berbagai jenis tanaman dapat dibudidayakasarang, rockwool, atau air. Sistem ini juga tidak
dengan mudah. Hampir semuaywan, baik memerluka penyemprotan pestisida kimia,
yang berdaun maupun yang berbuah, dapatelainkan hanya menggunakan pupuk cair
tumbuh dengan baik dalam sistem hidroponilsebagai sumber nutrisi utama tanaman. Saat ini,
[2]. Selain sayuran, metode ini juga cocokerdapat berbagai jenis pupuk atau nutrisi yang
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